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Efektivitas Ekstrak Kulit Buah Naga Berdaging Merah (Hylocereus 

polyrhizus) sebagai Disclosing Agent Alami 

Hasmila Devi 

Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya 

 

 

ABSTRAK 

 
Disclosing agent adalah zat pewarna yang digunakan untuk mewarnai plak gigi. 

Selain bahan sintetis, bahan alami seperti betasianin juga dapat dijadikan sebagai 

disclosing agent. Penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas ekstrak kulit buah 

naga berdaging merah (Hylocereus polyrhizus) yang mengandung betasianin sebagai 

disclosing agent alami dengan mengukur penyerapan warna pada plak gigi dan 

membandingkannya dengan disclosing agent eritrosin. Sampel penelitian dibagi menjadi 

2 kelompok, yaitu kelompok eritrosin (n=16) dan kelompok ekstrak kulit buah naga 

(n=16), masing-masing sampel sebanyak 5ml dengan konsentrasi larutan 1%. Sampel 

plak gigi yang digunakan pada penelitian ini adalah 16 mg tiap kelompok yang diambil 

dari 1 orang subjek penelitian yang telah dikarantina. Pengukuran penyerapan warna 

(absorbansi) ekstrak kulit buah naga dan eritrosin dilakukan sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) ditambahkan plak gigi menggunakan spektrofotometer pada panjang 

gelombang 534 nm (betasianin) serta panjang gelombang 526 nm (eritrosin). Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara penyerapan 

warna ekstrak kulit buah naga berdaging merah dan eritrosin sebelum dan sesudah 

ditambahkan plak gigi dan terdapat perbedaan yang signifikan antara penyerapan warna 

ekstrak kulit buah naga berdaging merah dan eritrosin pada plak gigi. Kesimpulan pada 

penelitian ini adalah ekstrak kulit buah naga berdaging merah efektif sebagai disclosing 

agent alami, akan tetapi efektivitasnya lebih rendah dibandingkan eritrosin. 

 

Kata kunci: disclosing agent, betasianin, eritrosin, Hylocereus polyrhizus, plak gigi, 

absorbansi, spektrofotometri 
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The Effectiveness of Extract Red Dragon Fruit Peel (Hylocereus polyrhizus) 

as a Natural Disclosing Agent 

Hasmila Devi 

Dentistry Study Program Medical Faculty  

Sriwijaya University 

 

ABSTRACT 

 
Disclosing agent is a dye which is used to coloring dental plaque. Besides to 

synthetic materials, natural subtances such as betacyanin also can be used as disclosing 

agent. This study was conducted to examine the effectiveness of red fleshy dragon fruit 

peel extract (Hylocereus polyrhizus) containing betasianin as a natural disclosing agent 

by measuring color absorption in dental plaque and comparing it with erythrosine. The 

samples were divided into 2 groups, that is erythrosine group (n = 16) and dragon fruit 

peel extract group (n = 16), each samples were 5ml with 1% solution concentration. 

Dental plaque samples used in this study were 16 mg of each group taken from 1 

research subject who had been quarantined. Measurement of color absorption 

(absorbance) of dragon fruit peel extracts and erythrosine was carried out before 

(pretest) and after (posttest) added dental plaque using a spectrophotometer at a 

wavelength of 534 nm (betasianin) and a wavelength of 526 nm (erythrosin). Statistical 

test results showed that there were significant differences between the color absorption of 

red fleshy dragon fruit peel extract and erythrosine before and after added dental plaque 

and there was a significant difference between the color absorption of red fleshy dragon 

fruit peel extract and erythrosin in dental plaque. The conclusion of this study is that the 

red fleshy dragon fruit peel extract is effective as a natural disclosing agent, but its 

effectiveness is lower than erythrosine. 

 

 
Keywords: disclosing agent, betacyanin, erythrosine, Hylocereus polyrhizus, dental 

plaque, absorbance, spectrophotometry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia merupakan suatu hal yang 

masih perlu mendapat perhatian serius dari tenaga kesehatan, khususnya dokter 

gigi. Berdasarkan Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2013, prevalensi nasional 

masalah gigi dan mulut adalah 25,9 persen, sebanyak 14 provinsi mempunyai 

prevalensi masalah gigi dan mulut diatas angka nasional.1 Masalah kesehatan gigi 

dan mulut terutama karies dan penyakit periodontal dapat disebabkan karena 

pembersihan gigi yang kurang baik sehingga menyebabkan terjadinya akumulasi 

plak. Plak gigi adalah massa kompleks koloni bakteri yang sangat terorganisir, 

padat dan tidak termineralisasi dalam matriks intermikrobial seperti gel. Secara 

klinis plak muncul sebagai film transparan, sehingga sulit untuk divisualisasikan. 

Plak dapat dideteksi dengan menggunakan explorer yang dijalankan di atas 

permukaan gigi dekat margin gingiva atau dengan menggunakan disclosing 

agent/disclosing solution.2 

Disclosing agent adalah senyawa kimia seperti eritrosin, fuchsin atau pewarna 

mengandung fluorescein yang dapat mewarnai plak gigi sehingga terlihat jelas 

bagi pasien, baik dengan cahaya biasa ataupun ultraviolet.3 Disclosing agent juga 

digunakan sebagai alat penyuluhan dan pemberi motivasi dalam  meningkatkan 

oral hygiene dengan cara menujukkan keefektifan dalam menyikat gigi, serta 

untuk mengevaluasi oral hygiene diri sendiri saat di rumah.4  
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Eritrosin merupakan disclosing agent yang paling banyak digunakan. Bahan 

ini mewarnai daerah plak menjadi merah dan dapat mewarnai jaringan lunak.5 

Eritrosin memiliki rasa yang tidak enak dan tidak boleh digunakan jika pasien 

sensitif terhadap iodin, karena dapat menyebabkan alergi.5,6 Penggunaan bahan 

alami sebagai alternatif diharapkan dapat menutupi kekurangan bahan kimia 

tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh Diyah et al. membuktikan bahwa kandungan 

betasianin dalam buah bit efektif sebagai disclosing agent.7 Namun, buah bit 

memiliki kelemahan yaitu bau tanahnya yang disebabkan oleh kandungan 

geosmin.8 Selain pada buah bit, betasianin juga terkandung dalam buah naga 

berdaging merah (Hylocereus polyrhizus). 

Buah naga berdaging merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan jenis 

tanaman kaktus dan dibudidayakan dalam skala besar di Malaysia, Vietnam, 

Thailand dan negara lainnya termasuk Indonesia. Buah naga berdaging merah 

mengandung betalain pada kulit dan daging buah.9 Betalain merupakan pigmen 

yang mengandung nitrogen dan larut dalam air, terdiri dari betasianin yang 

memberi warna merah-ungu dan betasantin yang memberikan warna kuning. 

Betalain  stabil pada subjek dengan pH rendah atau asam, sehingga dapat 

dijadikan alternatif untuk mewarnai makanan pH rendah seperti produk susu.8,9  

Dibandingkan dengan pewarna sintetis, betalain tidak beracun dan tidak 

menyebabkan reaksi alergi.8 Sampai saat ini, pemanfaatan kulit buah naga masih 

sedikit. Kulit buah naga sering dibuang selama pengolahan, terutama dalam 

industri produksi minuman.9 Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membuktikan 
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efektivitas ekstrak kulit buah naga berdaging merah sebagai disclosing agent 

alami. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak kulit buah naga berdaging merah efektif sebagai disclosing 

agent alami. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ekstrak kulit buah naga berdaging merah (Hylocereus 

polyrhizus) efektif  sebagai disclosing agent alami. 

2. Untuk membandingkan efektivitas ekstrak kulit buah naga berdaging 

merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai disclosing agent alami dengan 

eritrosin. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi dan 

wawasan bagi mahasiswa kedokteran gigi serta acuan untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Gigi Universitas Sriwijaya. 

2. Sebagai salah satu dasar pertimbangan untuk menjadikan ekstrak kulit 

buah naga berdaging merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai disclosing 

agent alami. 
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